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Ringkasan 
Sejak tahun 1997, virus avian influenza subtipe H5i'-i 1 dengan tingkal patog~lIisiius Y(lIIt,: 
tinggi (Highly pathogenic) menginfeksi pad a manusia diHongkong dan sebelumnya han: d 
menginfeksi pada unggas. Selain itu, potensi virus flu burung subtipe H5N I yang menjadi 
kandidat penyebab terjadinya pandemik menjadi perhatian dan tokus dunia saat ill!. Vaksmasl 
secara massal merupakan pencegahaan secara efektif untuk mengurangi angka kesakitan dan 
kematian dari potensi tedadinya pandemik influenza. 
Jenis vaksin yang digunakan untuk mencegah penyebaran virus flu burung adalah vaksin 
influenza konvensionl dan vaksin influenza dengan menggunakan tcknologi reversc gcnetik. 
Vaksin influenza konvensional terdiri dari vaksin inaktif (homolog dan heterolog) dan vllksin 
dengan menggunakan virus influenza yang dilemahkan atau yang dikenal dengan live attenuated 
vaccine. Kedua jenis vaksin memiliki keunggulan dan kelemahaan. Vaksin inaktif homolog 
mcrupakan vaksin yang dibuat dcngan mcnggunabn seed vaksin yang sarna dcngan virus HSN 1 
di lapangan. Selain itu, vaksin inaktif homolog memiliki kelemahaan antibodi yang dihasilkan 
pada unggas tidak dapat dibedakan dari hasil vaksinasi atau infeksi H5N 1 dari lapangan. Vaksin 
inaktifheterolog merupakan vaksin H5Nl yang menggunakan isolat yang bcrbeda dengan H5Ni 
lapangan yaitu memiliki perbedaan pada gen neuraminidase. Vaksin ini memiliki kcunggulan 
yaitu dapat digunakan sebagai marker pembeda antara antibodi yang dihasilkan bcrasal dari 
vaksin H5Nlheterolog dengan antibodi yang dihasilkan dari infeksi H5N 1 yang berasal dari 
lapangan. Permasalaahn pada vaksin flu burung sampai dengan saat ini adalah belum adanya 
metode yang sesuai untuk mendeteksi adanya respon imun secara heterotipik dan heterosubtiplk. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olch tim peneliti Laboratorium Avian Inilucnz8 
Universitas Airlangga (Vicnasyah 201 O,Mutti dan Rizkyawan 2011) mcnunjukkan bahwa titer 
antibodi pada ayam baik broiler dan layer dengan hasil uji Haemagglutinasi Inhibisi lebih dari :2 7 
mampu menetralisasi virus berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan uji netralisasi baik 
dengan menggunakan kultur sel maupun dengan menggunakan TAB (telur ayam bertunas). 
Selain itu juga ditemukan bahwa tidak adanya kesesuaian antara antibodi protektif terhadap 
vaksin H5NI 23 berdasarkan hasil uji Haemagglutinasi Inhibisi). Berdasarkan pcnclitian yan~' 
dilakukan oleh Nakaya et al 20]] menyebutkan bahwa respon imun humoral dan adaptif dapat 
digunakan sebagai marker biologi pada vaksin influenza baik inaktif maupun vaksin int1ucnza 
yang dilemahkan. Selain itu, dengan adanya marker biologis dapat digunakan untuk 
memprediksi imunogenisitas dan mekanisme timbulnya respon imun. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mcnghasilkan marker biologis bcrupa imllnoloVl<; d~\1) 
protein yang dapat digunakan untuk menentukan cfikasi dan kcamanan vaksin flu bnrUni) yang 
bersirkulasi di Indonesia dan menghasilkan prototipe vaksin sub unit yang bcrasal dari protein 
yang terekspresi.Hasil penelitian pada tahap ini adalah Didapatkan titer antibody. nilai uji 
netralisasi, respon imullologis, ekspresi proteinterhadap vaksin flu burung yang bersirkulasi di 
Indonesia. 
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